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PUSAT PAGELARAN SENI TEATER DI SURABAYA 
 

Boni Arisona 
0651010014 

 
ABSTRAKSI 

 
 Penulisan Laporan Tugas Akhir. Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil 
dan Perencanaan, Universitas Pembangunan Nasional ”Veteran” Jawa Timur, Tahun 
2011.  

Kota Surabaya adalah kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta, tentunya 
masalah kebudayaan merupakan syarat yang tidak dapat ditinggalkan. Dalam suatu 
batasan yang sempit, kehidupan berkesenian dalam suatu kota bisa dikatakan ada jika 
dikota tersebut sering diselenggarakan acara-acara kesenian. Sebuah kota bisa terasa 
denyut kebudayaannya manakala dalam segala aktivitasnya bukan semata-mata hanya 
mementingkan aspek fisik, ataupun materi saja. Sudah lama dikeluhkan bahwa 
Surabaya belum mempunyai suatu wadah pagelaran seni, misalnya gedung yang 
layak digunakan untuk pagelaran seni yang memenuhi syarat akustik, maupun 
pertunjukan seni lainnya (Surabaya Miskin Fasilitas Apresiasi Seni dan Humaniora. 
Kompas. 2001, Nopember 5). Belum adanya gedung pagelaran yang memenuhi 
syarat, menyebabkan Surabaya seringkali gagal sebagai tuan rumah yang baik bagi 
kegiatan-kegiatan seni. 

Gedung Pusat Pagelaran Seni Teater ini dibuat, dengan harapan Surabaya sebagai 
kota terbesar kedua setelah Jakarta dapat menyediakan fasilitas yang sesuai dengan 
kebutuhan para seniman untuk mempergelarkan hasil karya baik tari, musik, ataupun 
seni drama untuk disajikan kepada masyarakat luas, dan wisatawan mancanegara, 
maupun domestik. 

Lokasi Proyek berada di kawasan Surabaya Pusat, dimana lokasi yang 
dipilih merupakan kawasan yang memiliki potensi besar untuk berkembang, 
selain itu pula lokasi ini merupakan jantung kota Surabaya, yang juga 
merupakan distrik sentra bisnis, dan hiburan di Surabaya. Penetapan lokasi ini 
juga didasari pertimbangan potensi bangunan di sekitar kawasan ini yang berupa 
fasilitas umum, perdagangan, yang sekiranya dapat menjadi daya dukung proyek 
Pusat Pagelaran Seni Teater di Surabaya. 

Proyek Pusat Pagelaran Seni Teater di Surabaya ini dibuat dengan konsep 
bangunan yang baru, dan diharapkan dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi 
masyarakat Surabaya untuk mengunjungi gedung pertunjukan teater ini. 
 
 
Kata Kunci :  
Pusat, Pagelaran, Seni Teater, Kesenian. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk yang berbudaya akan selalu “mencipta” sesuatu dengan 

akal budinya, baik yang bersifat nyata, maupun abstrak. Hal ini bertujuan membuat 

hidupnya lebih manusiawi. Dan dalam kehidupannya manusia perlu bersosialisasi, 

hal ini juga karena manusia tidak dapat hidup sendiri, perlu teman, ataupun orang lain 

untuk bertukar pikiran. 

Sebagai makhluk hidup yang berbudaya dan sosial, manusia tidak dapat 

dipisahkan dari seni. Seni adalah salah satu aspek budaya manusia yang menekankan 

sudut estetika dan artistik pada suatu hal. Seni merupakan perwujudan gagasan dan 

perasaan seseorang yang tidak lepas dari masyarakat dimana orang tersebut 

dibesarkan, jadi kesenian wujud dari kebudayaan yang merupakan hasil dari 

kreatifitas menusia didalam masyarakat dimana berlangsung proses sosialisasi dan 

interaksi, serta penanaman nilai-nilai keindahan. 

Kota Surabaya adalah kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta, tentunya 

masalah kebudayaan merupakan syarat yang tidak dapat ditinggalkan. Dalam suatu 

batasan yang sempit, kehidupan berkesenian dalam suatu kota bisa dikatakan ada jika 

dikota tersebut sering diselenggarakan acara-acara kesenian. Sebuah kota bisa terasa 

denyut kebudayaannya manakala dalam segala aktivitasnya bukan semata-mata hanya 

mementingkan aspek fisik, ataupun materi saja. Sudah lama dikeluhkan bahwa 

Surabaya belum mempunyai suatu wadah pagelaran seni, misalnya gedung yang 

layak digunakan untuk pagelaran seni yang memenuhi syarat akustik, maupun 

pertunjukan seni lainnya (Surabaya Miskin Fasilitas Apresiasi Seni dan Humaniora. 

Kompas. 2001, Nopember 5). Belum adanya gedung pagelaran yang memenuhi 

syarat, menyebabkan Surabaya seringkali gagal sebagai tuan rumah yang baik bagi 

kegiatan-kegiatan seni. 
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 Kenyataannya problema yang melilit Surabaya ini ditengarai justru masih 

menjadi persoalan nasional. Terhadap persoalan seperti ini, banyak pelaku seni yang 

merasa kecewa karena tidak banyak dipedulikan, bahkan oleh pemerintah daerah 

sekalipun (Cak Kadar : Surabaya Tak Kondusif bagi Seniman. Kompas. 2001, 

Febuari 3). Adalah hal baru yang ironis, katanya bahwa di luar negeri kita menyebut 

diri kita sebagai bangsa yang besar dengan budayanya yang tinggi dan luhur, namun 

kenyataannya di dalam negeri kita kurang peduli dengan nasib, dan masa depan 

kesenian itu sendiri. Menurut pelaku seni, bahwa hingga saat ini kita belum 

mempunyai gedung pertunjukan yang baik untuk standart internasional. 

 Bukti lain bahwa kesenian yang berorientasi pada pembinaan, pengembangan 

dan kemajuan seni tidak mendapat perhatian, bisa dilihat pada fasilitas kesenian 

misalnya, sudah lama di kota ini (Surabaya) sama sekali tidak memiliki gedung yang 

layak digunakan konser musik, tari, maupun teater, lantaran tidak memiliki akustik 

yang baik. Jika belum ada gedung perunjukan yang layak untuk menggelar seni 

pertunjukan dalam skala nasional, apalagi internasional hanya dari fasilitas ini saja 

sudah adanya kepincangan antara keinginan untuk menjadikan Surabaya sebagai kota 

yang siap go internasional. Dengan penyediaan fasilitas seni yang seharusnya justru 

menjadikan kota ini sempurna (Surabaya Minim Fasilitas Kegiatan Seni. Kompas. 

2001, Febuari 3). 

 Di Surabaya sementara ini terdapat beberapa gedung pertunjukan yang sering 

digunakan sebagai tempat penyelenggaraan pagelaran seni pertunjukan, tetapi 

kenyataannya dari semua yang ada tidak satupun fasilitas gedung pertunjukan yang 

memenuhi persyaratan yang standart, terutama untuk standarisasi tentang akustika 

ruang, lighting, dan stage. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kenyamanan 

penonton. Seperti ditunjukan pada tabel 1.1 di bawah ini.  
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Tabel 1.1  Fasilitas Gedung Pertunjukan Di Surabaya 

FASILITAS  

GEDUNG 

PAGELARAN DI 

SURABAYA 

 

KAPASITAS  

LIGTHING 

 

AKUSTIK 

 

STAGE 

Go Skate 3000 * * - 

Isyana Ball Room 1000 * * * 

Garden Palace 

Hotel 

1000 * * * 

Shangrila Hotel 2000 * * * 

Galeri D.K.S 100 * * * 

Taman Budaya 
Jatim 
 Teater terbuka  
 Teater tertutup 
 Pendopo 

 
 

700 
1000 
500 

 
 
* 
* 
- 

 
 
* 
* 
- 

 
 
- 
* 
- 

Balai Pemuda 700 * * * 

Auditorium CCF 100 * * * 

Auditorium PPIA 250 * * - 

WTC 2000 ** * ** 

Surabaya Mall 300 * * - 

Keterangan : 

 **  : terdapat fasilitas yang memenuhi syarat 

 * : terdapat fasilitas, tetapi tidak memenuhi syarat 

 - : tidak terdapat fasilitas 

 (sumber : Sasmito, 2000) 
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1.2. Maksud Dan Tujuan Perancangan 

1.2.1. Maksud Perancangan Pusat Pagelaran Seni Teater Di Surabaya ini adalah untuk 

: 

 Memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap kehadiran suatu wadah, atau sarana  

gedung kesenian yang memenuhi standart kualitas. 

 Untuk memberikan suatu sarana rekreasi/hiburan bagi masyarakat Surabaya pada 

khususnya, dan masyarakat seluruh Jawa Timur pada umumnya. 

 Menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan para seniman untuk 

mempergelarkan hasil karya baik tari, musik, ataupun seni drama untuk disajikan 

kepada masyarakat luas, dan wisatawan mancanegara, maupun domestik. 

1.2.2. Tujuan Perancangan dari Pusat Pagelaran Seni Teater Di Surabaya ini adalah 

untuk : 

 Memberikan kesempatan bagi seniman-seniman, dan siswa untuk menunjukan 

kemampuan, dan keterampilan, serta mampu menyampaikan hasil karyanya 

kepada masyarakat secara kontinyu. 

 Meningkatkan kerja sama dengan pihak organisasi, dan sanggar-sanggar seni 

(tari, musik, dan drama) yang ada, serta dari organisasi-organisasi bangsa lain di 

seluruh dunia, khususnya dibidang kesenian untuk mempelajari seni, dan budaya, 

dan sekaligus meningkatkan apresiasi seni. 

 

 

1.3. Batasan dan Asumsi 

1.3.1. Batasan 

Pembahasan hanya dibatasi dari segi teknis, perencanaan dan perancangan 

arsitektur yang disesuaikan dengan judul. Analisa-analisa yang ada lebih banyak 

didasarkan pada sisi arsitektur, sedangkan masalah non teknis lainnya yang tidak 

berkaitan dengan bidang arsitektur adalah sebagai penunjang dan pelengkap 

dalam proses perencanaan dan perancangan. Batasan – batasan yang terdapat 
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dalam perancangan Pusat Pagelaran Seni Teater di Surabaya, adalah sebagai 

berikut : 

 Penyelesaian perancangan Pusat Seni Teater di Surabaya ini akan dirancang 

dengan pendekatan single building (satu massa bangunan). 

 Perhitungan sitem struktur, dan utilitas bangunan tidak dilakukan secara 

rinci, tapi menjadi pertimbangan utamadalam penyelesaian rancangan, 

terutama yang berhubungan dengan aspek arsitektural. 

 Aspek yang dilayani dalam perancangan ini adalah semua pagelaran seni 

teateryang bersifat modern. Seperti, operet, pantomim, drama musikal. 

 

1.3.2. Asumsi 

a. Asumsi untuk jumlah penonton  adalah berdasarkan pertimbangan : 

 Jumlah penonton yang hadir pada pertunjukan seni di Surabaya yang dihadirkan 

secara indoor. 

 Kapasitas gedung yang selama ini digunakan dalam pertunjukan di 

Surabaya. 

Berikut adalah daftar kapasitas gedung pertunjukan yang selama ini 

dipakai di kota Surabaya : 

-  Cak Durasim (Gedung Taman Budaya) dengan kapasitas 800 orang. 

-  Ballroom Hotel Shangrilla dengan kapasitas 2000 orang. 

-  Ballroom Hotel Hyatt dengan kapasitas 1000 orang. 

-  Ballroom Hotel Garden dengan kapasitas 1000 orang. 

 Studi kasus 

Asumsi  untuk jumlah penonton : 

- Rata – rata pengunjung yang hadir pada pertunjukan seni yang dihadirkan 

secara indoor di Surabaya adalah 750 orang. 

- Asumsi untuk 10 tahun mendatang, akan terjadi peningkatan jumlah 

pengunjung, peningkatan pengunjung sebesar 60 % (peningkatan jumlah 
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penonton dalam 3 tahun terakhir sebesar 20 %). Maka, jumlah penonton 

yang ditampung adalah 1200 orang. 

b. Pusat Pagelaran Seni Teater di Surabaya ini merupakan proyek yang 

berbasiskan kebudayaan nasional, sehingga sistem pengelolaannya memadukan 

kerjasama antara pemerintah kota Surabaya dengan pihak swasta. Dengan 

pertimbangan, pemerintah kota Surabaya sebagai pihak yang menangani 

pembangunannya, dan kemudian diserahkan kepada pihak swasta untuk 

pengelolaannya. Dengan sifat tersebut, diharapkan Pusat Pagelaran Seni Teater 

di Surabaya ini dapat mandiri dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, 

tetapi masih dalam pengawasan pemerintah kota Surabaya. 

1.4. Tahapan Perancangan 

Sub bab Tahapan Rancangan disini menjelaskan secara skematik tentang urutan 

yang dilakukan penyusun dalam menyusun laporan mulai dari tahap pemilihan judul 

sampai dengan laporan selesai untuk kemudian diaplikasikan pada gambar 

perancangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi judul 

Pengumpulan data 
(Kompilasi dan Analisis) 
 Studi Internet. 
 Studi Pustaka. 
 Studi Lapangan. 

Wawancara

Rumusan konsep perancangan 

Aplikasi perancangan gambar 

Gambar 1. 1. Skema urutan tahapan perancangan 

Teori – teori 
arsitektur 

Teori – teori 
arsitektur 

Teori – teori 
arsitektur 
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Dalam penyusunan proyek ini ada beberapa tahapan-tahapan metode yang akan 

dijadikan acuan atau bahkan digunakan dalam perancangan proyek ini, yaitu: 

1. Interpretasi Judul 

Adalah pencarian judul untuk proyek ini yang sesuai dengan apa yang akan 

dirancang dan juga sesuai dengan isi dan tujuan yang ada pada proyek ini. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah menemukan ide judul atau pengajuan judul maka dilakukan pengumpulan 

data selengkapnya yang dapat mendukung ide merancang  Pusat Pagelaran Seni 

Teater di Surabaya ini. Data yang diperlukan antara lain : 

 Studi besaran ruang  

 Studi pola ruang pertunjukan 

 Studi sirkulasi 

 Tampilan bangunan 

Sehingga ide rancangan ini dapat dipertanggunjawabkan. Pengumpulan data 

meliputi antara lain : 

 Survey lapangan 

Yaitu melakukan studi lapangan yang dilakukan pada site terpilih dengan 

pengamatan dan penghayatan terhadap karakter site yang menyangkut batasan, 

kendala, dan potensi yang ada.  

  Studi literatur 

Sedangkan  studi Literature dilakukan untuk memperoleh data-data yang 

berhubungan dengan persyaratan. Antara lain studi tentang standart-standart luasan 

ruang yang dibutuhkan dan studi literatur yang berkaitan tentang kebudayaan orang 

Jawa Timur atau  kebudayaan Jawa Timur . 

3. Penyusunan dan pengolahan data 

Data-data yang ada kemudian disusun, dievaluasi dan hasilnya dijadikan pedoman 

dalam perencanaan dan perancangan. Berdasarkan data-data yang telah ada dan 

dievaluasi serta telah disesuaikan dengan Pusat Pagelaran Seni Teater di Surabaya ini, 
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maka kegiatan perencanaan ini dapat dimulai. Sehingga pembahasan nanti dapat 

dipertanggung jawabkan dan dapat diterima. 

4. Rumusan Konsep Perancangan 

Pada tahap ini, pendekatan – pendekatan dalam perancangan akan mulai 

dimasukan. Dengan pendekatan desain, hasil akhir dari perancangan diharapkan akan 

sesuai dengan gambaran pada bab awal. 

5. Aplikasi Perancangan Gambar 

Akan tervisualisasi dengan bentuk gambar denah, tampak, potongan, lay out plan, 

site plan, serta maket sebagai bentukan 3 dimensi dari rancangan. 

 

1.5. Sistematika Laporan 

Untuk mendapatkan pengertian dan pemahaman yang sama tentang Pusat 

Pagelaran Seni Teater di Surabaya ini, maka penyajian laporan ini menggunakan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I : 

 Pendahuluan, berisi tahapan-tahapan mulai dari latar belakang pemilihan judul, 

tujuan perancangan, batasan dan asumsi rancangan, dan tahap perancangan beserta 

dengan uraian penjelasan dari tiap tahapannya yang menjelaskan secara rinci isinya. 

Juga tahapan perancangan dari mulai proses interpretasi judul sampai pada proses 

aplikasi pada rancangan gambar. 

BAB II : 

 Tinjauan Obyek Perancangan, mulai dari tahap pengertian judul yang berisi 

pengertian tentang Pusat Pagelaran Seni Teater itu sendiri yang kemudian 

disimpulkan menjadi suatu pengertian baru dari rancangan. Tahap studi literatur yang 

berisi tentang segala data dari bermacam jenis literatur yang digunakan sebagai data 

penunjang yang berkaitan dengan rancangan. Tahap tinjauan obyek perancangan 

yang berisi dua obyek studi kasus sejenis secara fungsi dan aktivitas yang digunakan 

sebagai acuan yang menbantu rancangan nantinya, dari hasil analisa dan 

Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.



9 
 

pembandingan yang dilakukan pada studi kasus. Tahap kesimpulan studi, lingkup 

pelayanan yang menjelaskan pembatasan pelayanan rancanangan, serta aktivitas 

kebutuhan ruang dan perhitungan luasannya yang menguraikan secara rinci 

kebutuhan ruang yang diperlukan untuk kemudian dihitung secara pasti luasan yang 

dibutuhkan. 

BAB III :  

Tinjauan Lokasi Perancangan, pembahasan site/lokasi perancangan. 

BAB IV :  

Analisa Perancangan, isinya sudah mengarah ke arah lebih lanjut yaitu mulai dari 

analisa sampai dengan gambaran secara abstrak tentang konsep perancangan yang 

akan dibuat. Seperti dari mulai analisa ruang berserta hubungannya, analisa 

aksesibilitas, view, kebisingan, iklim, potensi daerah sekitar. Sampai dengan diagram 

abstrak yang kurang lebih menggambarkan secara abstrak konsep bentukan atau lay 

out.  
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